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Abstract: This study aims to identify the factors that influence the effectiveness of internal 

audit departments in government institutions, particularly in State-Owned Enterprises. The 

findings of this research are expected to serve as a reference for other auditors at the Audit 

Board of the Republic of Indonesia to be applied in supervising other government institutions 

such as local governments, the Financial Services Authority, and ministries under the Merah 

Putih Cabinet. These efforts are intended to improve institutional effectiveness and reduce 

the potential for state financial losses. This research examines the effect of audit scope, 

senior management support, and extrinsic rewards on the effectiveness of internal audits. A 

quantitative approach was used, and primary data were collected through questionnaires. 

The research objects were internal auditors from the Audit Board of the Republic of 

Indonesia involved in auditing State-Owned Enterprises in Jakarta, Bandung, and Surabaya. 

The sampling technique used was purposive sampling, and hypothesis testing was conducted 

using multiple linear regression analysis. The results show that audit scope, senior 

management support, and extrinsic rewards have a significant and positive effect on internal 

audit effectiveness. These findings indicate that a broader audit scope, stronger management 

support, and well-targeted rewards contribute to increased internal audit effectiveness. This 

research contributes to strengthening the oversight system in the public sector by improving 

the role and quality of internal auditors. 

 

Keyword: Internal Audit Effectiveness, Audit Scope, Senior Management Support, Extrinsic 

Reward, State-Owned Enterprises 

 

Abstrak: Penelitian ini dilakukan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi 

efektivitas kinerja departemen audit internal di lingkungan pemerintahan, khususnya pada 

Badan Usaha Milik Negara. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan bagi 

pemeriksa lainnya di Badan Pemeriksa Keuangan untuk diterapkan dalam pengawasan 

lembaga pemerintah lainnya seperti pemerintah daerah, otoritas jasa keuangan, maupun 

kementerian yang berada dalam Kabinet Merah Putih, guna meningkatkan efektivitas 

kelembagaan dan meminimalkan potensi kerugian negara. Penelitian ini bertujuan untuk 
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menguji pengaruh ruang lingkup audit, dukungan manajemen senior, dan reward ekstrinsik 

terhadap efektivitas audit internal. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

data primer yang dikumpulkan melalui kuesioner. Objek penelitian adalah auditor internal 

dari Badan Pemeriksa Keuangan yang terlibat dalam pemeriksaan terhadap Badan Usaha 

Milik Negara di Jakarta, Bandung, dan Surabaya. Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan adalah purposive sampling. Pengujian hipotesis dilakukan dengan metode analisis 

regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ruang lingkup audit, dukungan 

manajemen senior, dan reward ekstrinsik berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

efektivitas audit internal. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin luas ruang lingkup audit, 

semakin kuat dukungan manajemen, dan semakin tepat pemberian reward, maka efektivitas 

audit internal juga akan semakin meningkat. Penelitian ini memberikan kontribusi dalam 

penguatan sistem pengawasan di sektor publik melalui peningkatan peran dan kualitas auditor 

internal. 

 

Kata Kunci: Efektivitas Audit Internal, Ruang Lingkup Audit, Dukungan Manajemen 

Senior, Reward Ekstrinsik, BUMN 

 

 

PENDAHULUAN 

Pada periode pemerintahan Presiden Jenderal TNI (HOR) (Purn.) Datuk Seri Prabowo 

Subianto Djojohadikusumo (2024–2029) dengan Kabinet Merah Putih-nya, Menteri BUMN 

sebelumnya, H. Erick Thohir, kembali dipercaya untuk melanjutkan jabatannya. Hal ini 

melanjutkan proses transformasi BUMN yang telah dimulai sejak masa Presiden Ir. Joko 

Widodo, di mana jumlah BUMN dikonsolidasikan dari 81 menjadi 45 perusahaan, dan 

direncanakan akan kembali disusutkan menjadi 30 perusahaan. Konsolidasi ini bertujuan 

untuk meningkatkan efisiensi dan daya saing BUMN dalam menghadapi tantangan ekonomi 

nasional maupun global. Seiring dengan peningkatan ekspektasi terhadap kinerja BUMN, 

efektivitas fungsi pengawasan dan evaluasi, termasuk audit internal, semakin menjadi 

sorotan. Dalam konteks ini, Badan Pemeriksa Keuangan Republik Indonesia (BPK RI) 

memainkan peran krusial dalam menjamin transparansi dan akuntabilitas keuangan BUMN 

(Kementerian BUMN, 2023). 

BUMN memiliki peran strategis dalam perekonomian Indonesia. Sesuai dengan Pasal 

2 Undang-Undang No. 19 Tahun 2003, pendirian BUMN bertujuan untuk berkontribusi 

terhadap pertumbuhan ekonomi nasional, menciptakan keuntungan, menyediakan barang dan 

jasa publik yang berkualitas, membuka peluang usaha yang belum tersentuh sektor swasta, 

serta mendukung pelaku usaha kecil dan koperasi. Dengan cakupan tujuan yang luas tersebut, 

manajemen BUMN dituntut tidak hanya profesional dan efisien, tetapi juga akuntabel dan 

berorientasi pada pelayanan publik 

Sebagai institusi yang bertanggung jawab terhadap pembinaan dan pengawasan 

BUMN, Kementerian BUMN memiliki peran strategis dalam merumuskan kebijakan yang 

dapat memperkuat daya saing dan tata kelola perusahaan. Kebijakan yang tepat harus mampu 

mendorong BUMN agar tidak hanya bersaing di dalam negeri, tetapi juga mampu menembus 

pasar regional dan internasional. Oleh karena itu, kualitas pengawasan internal, termasuk 

audit internal, perlu ditingkatkan sebagai bagian dari strategi tata kelola yang baik (OECD, 

2022). 

Sebagai implementasi dari Peraturan Presiden No. 29 Tahun 2014 mengenai Sistem 

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah serta Peraturan Menteri PANRB No. 53 Tahun 

2014, setiap instansi diwajibkan menyusun laporan kinerja sebagai bentuk 

pertanggungjawaban atas pelaksanaan program dan kegiatan. Laporan ini menjadi instrumen 

penting dalam menilai keberhasilan pencapaian target organisasi secara objektif dan terukur, 

serta sebagai dasar pengambilan keputusan berbasis data. 
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Internal audit secara global telah mengalami perkembangan yang cukup signifikan 

(Salihi, 2024). Peran internal audit dalam sebuah organisasi awalnya hanya sebatas 

memverifikasi catatan akuntansi, namun seiring berjalannya waktu beralih ke pemantauan 

kepatuhan keuangan dan pengendalian internal (internal control), walau perubahan ini terjadi, 

tanggung jawab auditor internal masih terus berkembang berdasarkan berbagai faktor (Lutfi 

& Alqudah, 2023). Penjelasan tersebut menunjukkan arti bahwa internal audit telah 

disesuaikan untuk membantu peningkatan operasi suatu organisasi dengan menawarkan 

berbagai layanan, termasuk konsultasi dan layanan audit. Peran internal audit yang 

mengalami transformasi dengan penekanan yang lebih besar pada efektivitasnya, penelitian 

yang dilakukan oleh Alqudah et al. (2023) menunjukkan bahwa internal audit dapat 

menambah nilai bagi organisasi.  

Efektivitas internal audit mengacu pada kemampuan auditor internal untuk mencapai 

tujuan organisasi (Alqudah et al., 2023). Ketika internal audit dioperasikan, 

diimplementasikan, dan dikelola dengan baik maka dapat membuat organisasi mencapai 

tujuan dan melindungi asetnya melalui jaminan terkait keamanan informasi, meningkatkan 

manajemen risiko, efektivitas pengendalian, serta proses tata kelola. Internal audit yang 

efektif juga dapat berperan sebagai pendukung administrasi dalam mendeteksi 

ketidakberesan, akibatnya tugas dan tanggung jawab auditor internal telah meningkat, 

terutama di bidang sektor publik atau BUMN dan BUMD. 

Internal audit sektor publik memerlukan lebih banyak dukungan dan pemberdayaan 

dari para pemangku kepentingan agar mampu menjalankan tanggung jawab mereka dengan 

efektif, hal demikian karena tujuan sektor publik biasanya lebih banyak, kompleks, dan sulit 

untuk diukur dibandingkan sektor swasta. Sektor publik memiliki cakupan layanan yang lebih 

besar yaitu anggota masyarakat, oleh karena itu dana dan aset publik perlu dilindungi dan 

pengelolaan institusi perlu diperkuat dengan menggabungkan fungsinya (Lutfi & Alqaidah, 

2023). Mengingat tanggung jawab internal audit sektor publik lebih banyak tanggung 

jawabnya, fungsi dari internal audit dalam lingkungan pemerintahan telah diperluas secara 

signifikan, dalam upaya untuk memenuhi tuntutan untuk peningkatan transparansi, integritas, 

dan tingkat pelayanan yang lebih baik, oleh karena itu agar internal audit bermanfaat bagi 

suatu organisasi, maka harus efisien dan efektif (Erasmus, 2019). 

Pelaksanaan Internal Audit di sektor publik dilakukan oleh Badan Pemeriksa 

Keuangan (BPK) yang memiliki pemberdayaan terbatas tidak mampu untuk mencapai 

efektivitasannya (Abdalwali Lutfi et al., 2023 dan Alqudah et al., 2023). Penelitian terdahulu 

yang dilakukan oleh (Abuazza et al., 2021) untuk sektor publik di negara Libya ditemukan 

bahwa efektivitas internal audit tidak memadai karena adanya status organisasi yang lebih 

rendah dari departemen internal auditor, adanya cakupan kerja yang dibatasi, dan penggunaan 

karier staf auditor internal yang terbatas, serta kerjasama antara auditor dan eksternal yang 

lemah. Sementara itu, penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Alzeban dan Gwilliam (2019) 

terkait faktor-faktor yang bisa mempengaruhi efektivitas auditor internal sektor publik di 

Arab Saudi dan ditemukan bahwa ukuran departemen audit internal, kerjasama dengan 

auditor eksternal, independensi, dan dukungan manajemen puncak secara signifikan 

memberikan pengaruh untuk pemberdayaan efektivitas audit internal hal demikian sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Alqudah et al., (2019). 

 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan asosiatif yang 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh antar variabel dalam lingkup efektivitas audit internal. 

Metode kuantitatif digunakan karena bersifat objektif dan mengacu pada prinsip positivisme, 

di mana data dikumpulkan dari populasi atau sampel tertentu menggunakan instrumen 

penelitian, lalu dianalisis secara statistik untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan 

(Sugiyono, 2021). Objek dalam penelitian ini adalah efektivitas audit internal pada 
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perusahaan Badan Usaha Milik Negara (BUMN). Populasi penelitian adalah auditor internal 

di bawah Badan Pemeriksa Keuangan Republik Indonesia (BPK RI) yang melakukan audit 

terhadap BUMN di kota Jakarta, Bandung, dan Surabaya. Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan adalah nonprobability sampling dengan metode purposive sampling, yaitu 

penentuan sampel berdasarkan kriteria tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data primer yang diperoleh 

melalui penyebaran kuesioner kepada responden yang telah ditentukan. Kuesioner disusun 

menggunakan skala Likert dengan rincian pada table 1 untuk mengukur sikap, opini, dan 

persepsi responden terhadap variabel-variabel penelitian.  
Tabel 1. Skala Likert 

Pilihan Jawaban Skor 

Sangat Setuju 5 

Setuju 4 

Netral 3 

Tidak Setuju 2 

Sangat Tidak Setuju 1 

Skala Likert ini memuat sejumlah indikator yang diturunkan dari masing-masing 

variabel dan dirancang dalam bentuk pernyataan tertulis. Prosedur pengumpulan data dimulai 

dengan penyusunan instrumen kuesioner berdasarkan kajian teoritis, kemudian dilakukan 

penyebaran dan pengisian kuesioner oleh responden. Data yang terkumpul akan diseleksi dan 

diinput ke dalam Microsoft Excel, lalu dianalisis menggunakan program IBM SPSS versi 26. 

Selain itu, penelitian ini juga didukung oleh teknik dokumentasi yang berasal dari buku, 

artikel, dan jurnal ilmiah yang relevan sebagai referensi pendukung dalam pembahasan hasil 
Tabel 2. Operationalisasi Variabel dan Pengukuran Variabel 

No Nama Variabel Indikator Skala 

Pengukuran 

1 Independent Variabel - X1 

 

Ruang Lingkup Internal Audit  

(Scope Limitations)  

 

Erasmus & Coetzee (2018) 

1. Transparansi informasi, ketersediaan 

data, kemudahan akses. 

2. Batasan wewenang, hambatan 

wewenang, kepatuhan terhadap batasan, 

dukungan manajemen. 

3. Alokasi sumber daya yang cukup, 

efisiensi penggunaan waktu. 

Ordinal (Likert 

scale 1-6) 

2 Independent Variabel - X2 

 

Dukungan Manajemen Senior 

(Upper Management Support) 

 

Wanta & Augustine (2021) 

1. Dukungan aktif, penyediaan akses, 

keterlibatan dalam proses audit. 

2. Kecukupan anggaran, dukungan untuk 

pelatihan dan pengembangan, 

kontinuitas pengalokasian. 

3. Struktur organisasi yang jelas, 

kepatuhan terhadap regulasi. 

Ordinal (Likert 

scale 1-6) 

3 Variabel Independen – X3 

Reward Ekstrinsik (Extrinsic 

Rewards) 

 

Alqudah et al. (2023) 

1. Kesesuaian dengan pasar, transparansi 

gaji, keseimbangan kinerja dan imbalan. 

2. Penghargaan, promosi, pengakuan 

publik. 

3. Lingkungan kerja yang aman, 

kenyamanan fisik, keseimbangan kerja 

dan kehidupan. 

Ordinal (Likert 

scale 1-6) 

4 Dependent Variable - Y 

 

Efektivitas Internal Audit 

Tawfik et al. (2022) 

1. Ketepatan waktu, kelengkapan, 

relevansi. 

2. Tidak ada konflik kepentingan, 

penilaian yang mendasar, integritas. 

3. Dokumentasi yang memadai, penilaian 

berkala. 

Ordinal (Likert 

scale 1-6) 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berikut ini adalah statistik deskriptif dari setiap variabel yang diteliti. 
Tabel 3. Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

RUA_AUD 151 21,00 35,00 32,7815 2,74929 

DKS_MGN 151 20,00 30,00 28,5497 2,14690 

REW_EKK 151 17,00 30,00 28,7417 2,34510 

EFK_IAU 151 19,00 30,00 28,1457 2,21930 

Valid N (listwise) 151         

Sources: Processed data SPSS 26.00 (2025) 

Pada penelitian ini jumlah sampel yang digunakan adalah sebanyak 151 responden. 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif diatas, nilai minimum untuk variabel ruang lingkup audit 

(RUA_AUD) adalah 21, sedangkan nilai maksimum mencapai 35. Rata-rata dari variabel ini 

sebesar 32,7815 dengan standar deviasi 2,74929. Untuk variabel dukungan manajemen senior 

(DKS_MGN), nilai terendah adalah 20 dan nilai tertingginya adalah 30. Rata-rata yang 

diperoleh sebesar 28,5497 dengan standar deviasi sebesar 2,14690. Selanjutnya, reward 

ekstrinsik (REW_EKK) memiliki nilai minimum sebesar 17 dan maksimum sebesar 30. Rata-

rata dari variabel ini adalah 28,7417 dengan standar deviasi sebesar 2,34510. Terakhir, 

efektivitas audit internal (EFK_IAU) menunjukkan nilai minimum sebesar 19 dan maksimum 

sebesar 30, dengan rata-rata 28,1457 dan standar deviasi 2,21930. 

 

Uji Normalitas 

Berikut ini adalah hasil uji normalitas. 
Tabel 4. Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 151 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation ,97273586 

Most Extreme Differences Absolute ,174 

Positive ,158 

Negative -,174 

Test Statistic ,174 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Source: Processed data SPSS 26.00 (2025) 

Berdasarkan hasil penelitian, kita dapat melihat bahwa nilai signifikansi (Asymp. Sig. 

(2-tailed)) adalah 0,200 atau lebih besar dari 0,05, yang berarti bahwa data yang digunakan 

untuk penelitian ini terdistribusi secara normal. 

 

Uji heteroskedastisitas 

Berikut ini adalah hasil uji heteroskedastisitas 
Table 5. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1,712 0,503   3,400 0,001 

 RUA_AUD -0,214 0,045 -1,171 -4,778 0,570 

 DKS_MGN -0,008 0,054 -0,033 -0,144 0,886 

 REW_EKK 0,221 0,052 1,032 4,262 0,239 

a. Dependent Variable: ABS_RES 

Source: Processed data SPSS 26.00 (2025) 
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Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa nilai signifikan uji-t dari semua variabel 

independen dengan Residu Absolut (ABS_RES) lebih dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa dalam model regresi penelitian ini tidak ada masalah heterossedastisitas. 

 

Uji Multikolinearitas 
Table 6. Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta   Tolerance VIF 

1 (Constant) 3,285 1,076   3,053 0,003     

RUA_AUD 0,595 0,096 0,737 6,223 0,000 0,493 1,736 

DKS_MGN 0,371 0,116 0,359 3,186 0,002 0,503 1,691 

REW_EKK -0,182 0,111 -0,192 -1,641 0,003 0,695 1,486 

a. Dependent Variable: EFK_IAU 

Source: Processed data SPSS 26.00 (2025) 

 

Pada tabel di atas, kita dapat melihat bahwa tidak ada variabel independen yang 

memiliki nilai Toleransi kurang dari 0,1 dan tidak ada variabel independen yang memiliki 

nilai Variance Inflation Factor (VIF) lebih dari 10. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak 

ada multikolinearitas antar variabel independen dalam model regresi. 

 

Uji Hipotesis 

Berikut ini adalah hasil regresi. 
Tabel 7. Hasil Uji Regresi 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3,285 1,076   3,053 0,003 

RUA_AUD 0,595 0,096 0,737 6,223 0,000 

DKS_MGN 0,371 0,116 0,359 3,186 0,362 

REW_EKK 0,182 0,111 0,192 1,641 0,103 

a. Dependent Variable: EFK_IAU 

Source: Processed data SPSS 26.00 (2025) 

 

EFK_AUD = 3.285 + 0.595 RUA_AUD + 0.371 DKS_MGN + 0.182 REW_EKK 

Bersdasarkan hasil pengujian di atas didapati hasil bahwa seluruh variebel independent 

penelitian ini berpengaruh secara signifikan terhadap variable Efektifitas Internal Audit. 

1. Hasil uji regresi menunjukkan bahwa ruang lingkup audit (RUA_AUD) berpengaruh 

signifikan terhadap efektivitas audit internal dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 

0,05 dan koefisien beta sebesar 0,737. Hal ini berarti semakin luas ruang lingkup audit 

yang dilakukan oleh auditor internal, maka efektivitas audit internal juga akan semakin 

meningkat. Koefisien B sebesar 0,595 menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu 

satuan pada ruang lingkup audit akan meningkatkan efektivitas audit internal sebesar 

0,595 satuan, dengan asumsi variabel lain tetap 

2. Variabel dukungan manajemen senior (DKS_MGN) memiliki nilai signifikansi sebesar 

0,362 > 0,05, yang berarti tidak berpengaruh signifikan terhadap efektivitas audit internal 

dalam model ini. Meskipun koefisien beta sebesar 0,359 menunjukkan adanya arah 

pengaruh positif, hasil ini tidak signifikan secara statistik. Dengan demikian, dapat 

dikatakan bahwa dalam konteks penelitian ini, dukungan manajemen senior belum 

memberikan kontribusi yang kuat secara langsung terhadap peningkatan efektivitas audit 

internal. Kemungkinan besar dukungan yang ada belum cukup terinternalisasi dalam 
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bentuk komitmen nyata, seperti alokasi sumber daya, pemberdayaan auditor internal, atau 

tindak lanjut atas temuan audit. 

3. Reward ekstrinsik (REW_EKK) juga menunjukkan pengaruh yang tidak signifikan 

terhadap efektivitas audit internal, dengan nilai signifikansi sebesar 0,103 > 0,05. 

Walaupun koefisien beta sebesar 0,192 menunjukkan arah pengaruh positif, nilai t yang 

rendah (1,641) menandakan bahwa imbalan atau insentif eksternal belum cukup kuat 

untuk mendorong efektivitas audit internal secara langsung. Hal ini mungkin terjadi 

karena reward yang diberikan tidak bersifat motivasional jangka panjang atau belum 

sesuai dengan ekspektasi auditor internal, atau karena efektivitas lebih banyak 

dipengaruhi oleh faktor intrinsik seperti integritas dan profesionalisme auditor. 
Tabel 8. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,899a 0,808 0,804 0,98261 

a. Predictors: (Constant), RUA_AUD, DKS_MGN, REW_EKK 

Source: Processed data SPSS 26.00 (2025) 

 

Nilai Adjusted R Square dari 0,804 dihitung menggunakan koefisien data uji 

penentuan. Artinya, variabel independen dapat menjelaskan Audit Internal Efektifitas sebesar 

80,4%, sedangkan sisanya 19,6% dijelaskan oleh variabel tambahan yang tidak dibahas 

dalam penelitian ini. 
Tabel 9. Hasil Uji Statistik F (Simultan) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 596,862 3 198,954 206,058 ,000b 

Residual 141,932 147 0,966     

Total 738,795 150       

a. Dependent Variable: EFK_IAU 

b. Predictors: (Constant), RUA_AUD, DKS_MGN, REW_EKK 

Source: Processed data SPSS 26.00 (2025) 

 

Berdasarkan hasil penggunaan statistik F pada grafik di atas, nilai F yang diperoleh 

adalah 206.058 dengan tingkat signifikansi 0.000. Akibatnya, semua variabel independen 

berpengaruh pada Audit Internal Efektifitas. 

 
Pembahasan 

Pengaruh Ruang lingkup Audit bterhadap Efektifitas Internal Audit 

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa variabel Ruang Lingkup Audit 

(RUA_AUD) memiliki koefisien B sebesar 0,595 dengan nilai signifikansi 0,000, lebih kecil 

dari taraf signifikansi 0,05. Artinya, ruang lingkup audit berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap efektivitas internal audit. Dengan semakin luas cakupan audit yang dilakukan, maka 

semakin besar kemungkinan auditor untuk mengidentifikasi risiko secara menyeluruh dan 

memberikan rekomendasi yang tepat sasaran. Hasil ini sejalan dengan temuan Shamki dan 

Alhajri (2017) yang menyatakan bahwa ruang lingkup audit yang komprehensif 

memungkinkan auditor menjalankan perannya secara optimal. Dari sudut pandang Resource-

Based Theory (RBT), cakupan audit internal dipandang sebagai aset strategis yang 

mendukung proses penciptaan nilai organisasi. Ruang lingkup yang luas juga memberikan 

auditor akses ke informasi penting yang lebih banyak, sehingga audit menjadi lebih efektif 

dan mampu memberikan kontribusi nyata dalam pencapaian tujuan organisasi. 

 

Pengaruh Dukungan Manajemen Senior terhadap Efektifitas Internal Audit 

Pada variabel Dukungan Manajemen Senior (DKS_MGN), diperoleh nilai koefisien B 

sebesar 0,371 dan nilai signifikansi 0,362, yang berada di atas ambang batas 0,05. Ini 
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menunjukkan bahwa dukungan manajemen senior tidak memiliki pengaruh langsung yang 

signifikan terhadap efektivitas internal audit secara statistik. Namun demikian, secara 

konseptual, dukungan dari manajemen puncak tetap memegang peranan penting. Berdasarkan 

teori RBT, dukungan ini mencerminkan sumber daya organisasi, baik berupa alokasi 

anggaran, pemberdayaan SDM, hingga penyediaan sarana dan teknologi yang menunjang 

aktivitas audit (Lutfi et al., 2022; Alqudah et al., 2023). Di samping itu, dalam standar 

ISPPIA, kepala audit internal (CAE) memiliki kewajiban untuk melaporkan hambatan 

terhadap pelaksanaan audit, termasuk hambatan dukungan dari manajemen (Ibrahim et al., 

2022). Dengan demikian, meskipun hasil empiris penelitian ini tidak signifikan, secara 

praktis peran dukungan manajemen tetap krusial dalam menjaga keberlangsungan dan 

efektivitas jangka panjang fungsi audit (Marei, 2023) 

 

Pengaruh Reward Ekstrinsik terhadap Efektifitas Internal Audit 

Variabel Reward Ekstrinsik (REW_EKK) menunjukkan nilai koefisien B sebesar 

0,182 dengan nilai signifikansi 0,103, yang juga berada di atas ambang batas 0,05. Dengan 

demikian, reward ekstrinsik tidak terbukti berpengaruh secara signifikan terhadap efektivitas 

internal audit dalam model ini. Meski demikian, reward masih dipandang memiliki nilai 

strategis dalam konteks motivasi auditor. Alqudah et al. (2023) dan Malhotra (2009) 

menekankan bahwa imbalan seperti gaji, promosi, dan tunjangan merupakan bentuk 

pengakuan yang mampu meningkatkan semangat kerja dan dedikasi auditor. Siregar dan 

Hutagalung (2021) menambahkan bahwa meskipun reward tidak selalu berdampak langsung 

secara statistik, namun dalam jangka panjang, insentif tetap mampu meningkatkan loyalitas 

dan kinerja auditor internal melalui peningkatan kepuasan kerja. Oleh karena itu, meskipun 

tidak signifikan dalam hasil uji regresi, reward tetap perlu dipertimbangkan dalam 

pengelolaan sumber daya manusia di fungsi audit internal. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh ruang lingkup audit, dukungan 

manajemen senior, dan reward ekstrinsik terhadap efektivitas internal audit. Hasil analisis 

regresi menunjukkan bahwa hanya variabel ruang lingkup audit yang berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap efektivitas audit internal, dengan nilai signifikansi 0,000 dan koefisien 

beta sebesar 0,737. Hal ini menegaskan bahwa semakin luas cakupan audit internal, semakin 

tinggi pula efektivitas audit dalam mendukung pencapaian tujuan organisasi. Sebaliknya, 

variabel dukungan manajemen senior (Sig. = 0,362) dan reward ekstrinsik (Sig. = 0,103) 

tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan secara statistik, meskipun keduanya memiliki 

arah pengaruh positif. Secara simultan, ketiga variabel independen mampu menjelaskan 

80,4% variasi efektivitas internal audit, seperti ditunjukkan oleh nilai Adjusted R Square. Uji 

F juga menunjukkan bahwa model regresi secara keseluruhan signifikan (Sig. = 0,000), 

menandakan adanya pengaruh kolektif yang bermakna dari ketiga variabel terhadap 

efektivitas audit internal. Di samping itu, hasil uji asumsi klasik menyatakan bahwa tidak 

ditemukan masalah multikolinearitas maupun heteroskedastisitas, sehingga model regresi 

dapat dikatakan memenuhi validitas dasar untuk analisis inferensial. 

Namun, penelitian ini tidak lepas dari keterbatasan. Pertama, cakupan variabel 

independen masih terbatas pada tiga faktor, sehingga tidak mempertimbangkan aspek-aspek 

lain yang juga dapat memengaruhi efektivitas audit internal seperti budaya organisasi, 

kompetensi auditor, sistem pengendalian internal, atau penggunaan teknologi audit. Kedua, 

data yang digunakan bersifat cross-sectional dan berbasis persepsi, sehingga rentan terhadap 

bias responden dan tidak mencerminkan dinamika jangka panjang. Selain itu, penelitian ini 

hanya dilakukan pada satu jenis populasi atau sektor, sehingga generalizability dari hasil 

temuan masih terbatas. 
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Untuk itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan variabel, 

menggunakan metode longitudinal, serta melibatkan pendekatan kualitatif atau mixed 

methods guna menangkap konteks dan dinamika organisasi secara lebih mendalam. Peneliti 

juga dianjurkan untuk menguji variabel mediasi atau moderasi, seperti peran profesionalisme 

atau tekanan etis auditor, agar dapat mengevaluasi interaksi yang lebih kompleks antar faktor. 

Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan implikasi penting bagi organisasi dan 

manajemen puncak. Diperlukan upaya untuk terus memperluas ruang lingkup audit internal 

secara strategis agar mampu memberikan nilai tambah yang nyata bagi perusahaan. Meskipun 

dukungan manajemen dan reward belum terbukti signifikan dalam model ini, penguatan 

kedua aspek tersebut tetap perlu dilakukan, terutama melalui penyelarasan sistem 

penghargaan dan peningkatan komitmen manajerial terhadap fungsi audit. Pendekatan 

menyeluruh yang menempatkan internal audit sebagai bagian integral dari tata kelola 

organisasi diyakini mampu meningkatkan efektivitas dan kredibilitas fungsi audit secara 

berkelanjutan 
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